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smp
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LT

LTOR

ST

RT

Prt

Qo

QRTO

DAFTAR ISTILAH

EKIVALENSI MOBIL
PENUMPANG

SATUAN MOBIL
PENUMPANG

ARUS BERANGKAT
TERLAWAN

ARUS BERANGKAT
TERLINDUNG
BELOK KIRI

BELOK KIRI
LANGSUNG

LURUS
BELOK KANAN
PEMBELOKAN

RASIO BELOK
KANAN

ARUS LALU LINTAS

ARUS MELAWAN

ARUS MELAWAN,

BELOK KANAN

ARUS JENUH

Faktor dari berbagai tipe kendaraan sehubungan
dengan keperluan waktu hijau untuk keluar dari
antrian dibandingkan dengan sebuah kendaraan ringan
(untuk mobil penumpang dan kendaraan ringan yang
sasisnya sama, emp=1,0).

Satuan arus lalu lintas dari berbagai tipe kendaraan
yang diubah menjadi kendaraan ringan (termasuk
mobil penumpang) dengan menggunakan faktor emp.

Keberangkatan dengan konflik antara gerak belok
kanan dan gerak lurus/belok kiri dari bagian pendekat

dengan lampu hijau pada fase yang sama.

Keberangkatan tanpa konflik antara gerakan lalu lintas
belok kanan dan lurus.

Indeks untuk lalu lintas yang belok kiri.

Indeks untuk lalu lintas belok kiri yang diijinkan lewat
pada saat sinyal merah.

Indeks untuk lalu lintas yang lurus.

Indeks untuk lalu lintas yang belok ke kanan.

Indeks untuk lalu lintas yang berbelok.

Rasio untuk lalu lintas yang belok ke kanan.

Jumlah unsur lalu lintas yang melalui titik tak
terganggu di hulu, pendekat per satuan waktu (sbg.

Contoh: kebutuhan lalu lintas kend/jam;smp/jam).

Arus lalu lintas dalam pendekat yang berlawanan,
yang berangkat dalam fase hijau yang sama.

Arus dari lalu lintas belok kanan dari pendekat yang
berlawanan (kend/jam; smp/jam)

Besarnya keberangkatan antrian didalam suatu
pendekat selama kondisi yang ditentukan (smp/jam

hijau).

xi



DS

FR

IFR

PR

QL
NQ

NS

Psv

ARUS JENUH DASAR

DERAJAT

KEJENUHAN

RASIO ARUS

RASIO ARUS
SIMPANG

RASIO FASE

KAPASITAS

FAKTOR
PENYESUAIAN

TUNDAAN

PANJANG ANTRIAN

ANTRIAN

ANGKA HENTI

RASIO KENDARAAN
TERHENTI

Besarnya keberangkatan antrian didalam pendekat
selama kondisi ideal (smp/jam hijau).

Rasio dari arus lalu lintas terhadap kapasitas untuk
suatu pendekat (Qxc/Sxg).

Rasio arus terhadap arus jenuh (Q/S) dari suatu
pendekat.

Jumlah dari rasio arus kritis (= tertinggi) untuk semua
fase sinyal yang berurutan dalam suatu siklus (IFR =

2.(Q/S)crir)-

Rasio arus kritis dibagi dengan rasio arus simpang
(sbg contoh: untuk fase I : PR = FR/IFR).

Arus lalu lintas maksimum yang dapat dipertahankan
(sbg contoh, untuk bagian pendekat j: C; = Sixgixc;
kend/jam. Smp/jam).

Faktor koreksi untuk penyesuaian dari nilai ideal ke
nilai sebenarnya dari suatu variabel.

Waktu tempuh tambahan yang dibutuhkan untuk
melalui simpang apabila dibandingkan lintasan tanpa
melalui suatu simpang.

Tundaan terdiri dari TUNDAAN LALU LINTAS
(DT) dan TUNDAAN GEOMETRI (DG). DT adalah
waktu tunggu yang disebabkan oleh interaksi lalu
lintas dengan gerakan lalu lintas yang bertentangan.
DG adalah disebabkan oleh perlambatan dan
percepatan  kendaraan ~ yang  membelok  di
persimpangan dan/atau yang terhenti oleh lampu
merah.

Panjang antrian kendaraan dalam suatu pendekat (m).

Jumlah kendaraan yang antri dalam suatu pendekat
(kend; smp).

Jumlah rata-rata berhenti per kendaraan (termasuk
berhenti berulang-ulang dalam antrian).

Rasio dari arus lalu lintas yang terpaksa berhenti
melewati garis henti akibat pengendalaian sinyal.
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Wa

Wwmasuk

WkELUAR

We

GRAD

COM

CS

SF

PENDEKAT

LEBAR PENDEKAT

LEBAR MASUK

LEBAR KELUAR

LEBAR EFEKTIF

JARAK

LANDAI JALAN

KOMERSIAL

PERMUKIMAN

AKSES TERBATAS

UKURAN KOTA

HAMBATAN

SAMPING

FASE

Daerah dari suatu lengan persimpangan jalan untuk
kendaraan mengantri sebelum keluar melewati garis
henti. (Bila gerakan lalu lintas ke kiri atau ke kanan
dipisahkan dengan pulau lalu lintas, sebuah lengan
persimpangan jalan dapat mempunyai dua pendekat).

Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, diukur di
bagian tersempit hulu (m).

Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, diukur di
pada garis henti (m).

Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, yang
digunakan oleh lalu lintas buangan setelah melewati
persimpangan jalan (m).

Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, yang
digunakan dalam perhitungan kapasitas (yaiutu dengan
pertimbangan terhadap Wa, Wwmasuk, dan WggLuar
dan gerakan lalu lintas membelok; m).

Panjang dari segmen jalan (m).

Kemiringan dari suatu segmen jalan dalam arah
perjalanan (=/-%).

Tata guna lahan komersial (sbg contoh: toko, restoran,
kantor) dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki
dan kendaraan.

Tata guna lahan tempat tinggal dengan jalan masuk
langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.

Jalan masuk langsung terbatas atau tidak sama sekali
(sbg contoh, karena adanya hambatan fisik, jalan
samping dsb).

Jumlah penduduk dalam suatu daerah perkotaan.
Interaksi antara arus lalu lintas dan kegiatan disamping
jalan yang meyebabkan pengurangan terhadap arus
jenuh di dalam pendekat.

Bagian dari siklus sinyal dengan lampu hijau

disediakan bagi kombinasi tertentu dari derakan lalu
lintas (i = indeks untuk nomor fase).
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Zmax

Zmin

GR

ALL-
RED

AMBER

IG

LTI

WAKTU SIKLUS

WAKTU HIJAU

WAKTU HIJAU
MAKSIMUM

WAKTU HIJAU
MINIMUM
RASIO HIJAU

WAKTU MERAH
SEMUA

WAKTU KUNING

ANTAR HIJAU

WAKTU HILANG

Waktu untuk urutan lengkap dari indikasi sinyal (sbg.
contoh, diantara dua saat permulaan hijau yang
berurutan didalam pendekat yang sama; det ).

Waktu nyala hijau dalam suatu pendekat (det).

Waktu hijau maksimum yang diijinkan dalam suatu
fase untuk kendali lalu lintas aktuasi kendaraan (det).

Waktu hijau minimum yang diperlukan (sbg contoh,
karena penyeberangan jalan kaki, det).

Perbandingan antara waktu hijau dan waktu siklus
dalam suatu pendekat ( GR = g/c).

Waktu dimana sinyal merah menyala bersamaan
dalam pendekat-pendekat yang dilayani oleh dua fae
sinyal berurutan (det).

Waktu dimana lampu kuning dinyalakan setelah hijau
dalam sebuah pendekat (det).

Periode kuning+merah semua antara dua fase sinyal
yang berurutan (det).

Jumlah semua periode antar hijau dalam siklus yang
lengkap. Waktu hilang dapat juga diperoleh dari beda
antara waktu siklus dengan jumlah waktu hijau dalam
semua fase yang berurutan.
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INTISARI

ANALISIS PENGATURAN LAMPU LALU LINTAS DENGAN METODA
MKJI  (STUDI KASUS SIMPANG  BERSINYAL UIN KALIJAGA
YOGYAKARTA), Eric Goldman Sinar, No.Mhs 9707, Tahun 2010, PPS Transportasi,
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Atmajaya Y ogyakarta.

Simpang bersinyal sebagai penunjang prasarana transportasi yang bertujuan
untuk meningkatkan keamanan dan mengurangi kemacetan, faktanya menjadi penyebab
kemacetan dengan kinerjanya yang belum optimal. Tundaan yang lama dan antrian yang
panjang mebuat dampak pada Kinerja jaringan jalan secara keseluruhan yang
dikarenakannya. Hal ini akan menyebabkan over delayed pada jaringan jalan tersebut.

Survei dilakukan pada simpang bersinyal UIN Kalijaga Yogyakarta pada hari
Senin, Kamis, Sabtu tanggal 10, 13, 15 Mei 2010 dengan jam-jam puncak yaitu pagi
pukul 06.45-08.45 WIB, siang pukul 11.45-13.45 WIB, sore pukul 15.45-17.45 WIB.
Data yang diambil di lapangan meliputi volume arus lalu lintas, waktu siklus lampu, data
geometrik jalan, dan dari pihak yang terkait data yang diambil adalah data jumlah
penduduk. Dalam menganalisis perhitungan waktu siklus digunakan metode MKJI 1997,
sedangkan untuk penentuan kelas pelayanan dipakai tabel tingkat pelayanan HCM 1994.

Hasil analisis tingkat pelayanan masa sekarang pada persimpangan UIN Kalijaga
Yogyakarta berada pada level F dengan tundaan rerata 193,88 det/smp, derajat jenuh
terbesar pada lengan Timur dan Selatan masing-masing sebesar 1,22 dan 1,12. Penulis
kemudian merencanakan tiga alternatif desain. Pertama, desain waktu hijau baru dengan
menggunakan MKJI 1997. Untuk alternatif pertama didapat waktu hijau yang baru untuk
lengan Timur dengan waktu hijau = 43 detik, kuning = 3 detik, merah semua = 2 detik,
untuk lengan Selatan dengan waktu hijau = 30 detik, kuning = 3 detik, merah semua = 3
detik, untuk lengan Barat-RT dengan waktu hijau = 10 detik, kuning = 3 detik, merah
semua = 3 detik. Tingkat pelayanan baru juga didapat yaitu D dengan tundaan rerata 25,8
det/smp. Untuk alternatif kedua, desain geometrik jalan dengan waktu siklus sekarang,
diperlukan penambahan lebar pendekat; sehingga untuk lebar pendekat Timur menjadi
12,25 m, untuk lebar pendekat Selatan = 7,10 m, tingkat pelayanan baru juga didapat
yaitu D dengan tundaan rerata 29,3 det/smp. Untuk alternatif ketiga, desain geometrik
jalan disertai dengan desain waktu hijau, dengan menggunakan waktu hijau pada
alternatif pertama, diperlukan penambahan lebar pendekat, untuk pendekat Timur
menjadi 11,75 m, untuk lebar pendekat Selatan = 6,10 m, tingkat pelayanan didapat yaitu
C dengan tundaan rerata 23,5 m. Dengan melihat tujuan dari penelitian ini, penulis
merekomendasikan waktu hijau lampu lalu lintas yang baru dan penambahan lebar
pendekat pada lengan Timur dan Selatan, yang diharapkan dapat memberikan tundaan
yang minimal bagi pengguna jalan.

Kata kunci:  simpang bersinyal, tingkat pelayanan, over delayed, lampu lalu lintas,
waktu siklus, waktu hijau, tundaan rerata
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